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Preface 

 

Om Swastyastu  

It gives me great pleasure to extend to you all a proceeding book of the 7th International 
Conference of Interreligious and Intercultural Studies. Universitas Hindu Indonesia would like 
to say how grateful we are to the scientist, scholar, and researcher who have contributed in the 
7 th ICIIS with an insightful theme: Living The New Normal: Achieving Resilience And 
Ensuring Sustainable Future on 30 September, 2021.  

On this proceeding book, there are 10 papers presented organized by Universitas Hindu 
Indonesia in collaboration with International Consortium for Religious Studies-Universitas 
Gadjah Mada (ICRS UGM Yogyakarta), Research Center for Area Studies-The Indonesian 
Institute of Sciences (PSW-LIPI Jakarta), and International Federation of the Social Sciences 
Organisation (IFSSO). The greatest academic issues that discussed are the general and specifics 
issues in Achieving Resilience And Ensuring Sustainable Future during the pandemic. How 
faith, religion, tourism, economic, political aspects and also culture in the broaden sense could 
be functioned as support systems in dealing with the new challenges after the experience of 
hardship with the pandemic that has ravaged religious practices, and has disturbed economic as 
well as political and cultural aspects of life. Reformulation of worthy elements from cultural 
values rooted in the society could be practiced or repracticed to deal with a new normal life or 
even a normal life again. Lessons learned from different countries in dealing with the pandemic 
could be shared in this conference so that any weeknesses of previous life with pandemic, shall 
not be repeated by others 

In this precious moment, I would like to express our gratitude  Hilmar Farid, Ph. D.(the 
General Director of Culture-the Ministry of Education and Culture-the Republic of Indonesia 
who gave a valuable speech at this conference. I would like also to convey my appreciation to 
all invited speakers, both local and broad scholars. We consider that the papers contribution of 
participants and speakers is exactly the main thing. Through these articles, we explore and 
develop smart ideas to deal with the threat to the social and culture resiliencies. There are many 
strategies could be applied by lessons learned from the bad impacts of the pandemic in reviving 
to the new normal life or even a normal life. 

We sincerely hope that this book could be an academic references for scholars from 
various fields of interest.  

Om santih, santih, santih, Om 

Denpasar, September 2021 

 

 

Prof. Dr. drh. I Made Damriyasa, M.S 
Rector Of Universitas Hindu Indonesia  
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ABSTRAK 
 
 Kehidupan beragama masyarakat Bali dewasa ini adalah merupakan perwujudan atau 
gabungan dari berbagai tradisi,sekte  dan kearifan lokal yang berkembang di Bali sebelumnya. 
Pulau Bali, pulau wali, pulau banten tempat diselenggarakannya berbagai upacara besar seperti 
panca bali krama, eka dasa rudra satu bentuk upacara bhuta yadnya dalam berbagai sumber 
disebut sebagai bali-yajna atau bali-harana, yaitu persembahan untuk bhuta (balir-bhauto).   
Catatan sejarah menunjukkan  bahwa di Bali sebelumnya dikenal dan berkembang  beberapa 
sekte seperti Siwa Sidhanta, Pacupata, Bhairawa, Waisnawa, Bodha, Brahmana, Rsi, Sora, dan 
Ganesa. Dalam rangkaian upacara agama (yadnya) terutama Bhuta Yadnya  kerapkali 
dilaksanakan upacara tabuh rah, tabur rah, atau nyambleh dengan taburan darah binatang 
korban. Pertanyaan yang kemudian muncul mengapa harus  tabuh rah? Pertanyan inilah yang 
kemudian dicoba dibedah dengan suatu proses penelitian dengan teknik observasi, wawancara 
dan studi kepustakaan    melalui  penekatan kualitatif.   

Penelitian ini menemukan bahwa tabuh rah adalah simbolisasi nyupat bhuta kala 
sebagaimana disebutkan dalam berbagai artikel agama Hindu tentang Siwa Siddhanta yang 
memiliki  kekuatan untuk melenyapkan segala kegelapan bathin.  Muncratnya darah hewan 
dalam penggunaan caru, tawur dan juga tari keagamaan yang tumbuh dari kearifan lokal   
disebutkan sebagai simbol pelepasan biomaterial dan bioenergi ke alam kosmik guna 
penyelarasan alam semesta. Pemujaan siwaistik terutama siwa sakti (durga) masih sering kita 
temui saat menyambut  dan nedunan bhatara dengan banten  segehan agung  disertai dengan 
nyambleh  ayam  semalung atau kucit butuhan. Upacara dengan taburan darah adalah 
pesembahan untuk bhuta guna mencapai bhuta-hita atau jagadhita, keharmonisan alam 
semesta, bhuwana agung dan bhuwana alit yang dibentuk oleh unsur panca-maha-bhuta.  

 

Kata kunci: tabuh rah, simbolik, alam semesta 

mailto:gusdharmika@gmail.com
mailto:ibsuatama@unhi.ac.id
mailto:ajikwirawan@gmail.com
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PENDAHULUAN  

Tabur rah adalah taburan darah 
binatang korban yang dilaksanakan dalam 
rangkaian upacara agama (yadnya) sering 
juga dibahasakan dengan istilah  tabuh rah, 
nyambleh dalam bahasa sehari-hari. 
Tersirat berarti makna yang dimaksud 
sesungguhnya tersembunyi dalam tiap 
katanya. Di sinilah diperlukan kecerdasan 
untuk menggali pengetahuan yang lebih 
dalam  dan  benar agar sesuai dengan tujuan 
tulisan. 

Dari beberapa sumber ditemukan 
bahwa warisan leluhur orang Bali yang 
melaksanakan kegiatan caru, tawur,  
megibung, suguhan lawar  yang 
menggunakan daging mentah dan darah 
merupakan warisan ajaran Sekte Bhairawa. 
Walaupun praktek persembahan ala 
Bhairawa telah ditinggalkan pada abad 
XIII, namun pengaruh persembahan ala 
Bhairawa masih bisa kita rasakan dalam 
kehidupan masyarakat Bali saat mereka 
melakukan  yadnya terutama bhuta yadnya, 
misalnya dalam upacara mereka masih 
memakai persembahan daging mentah, ada 
persembahan darah lewat “sambleh”. 
Begitu juga mengenai makanan yang dibuat 
saat berpesta ada persembahan “lawar” 
yaitu campuran sayur dengan daging 
ditambah darah mentah dari binatang. Hal 
semacam ini mirip dengan pemujaan yang 
dilakukan oleh pengikut Kapalika pada 
suku bangsa Dravida.  

Ada beberapa teks agama yang 
dihasilkan oleh para leluhur tempo dulu  
yang menguraikan tentang  penggunaan 
darah  dalam proses upacara agama di Bali 
antara lain, teks Prasasti Batur Abang A l. 
tahun 933 Çaka .”.............. mwang yan 
pakaryyakaryya, masanga kunang wgila ya 
manawunga makantang tlung parahatan, 

ithaninnya, tan pamwita, tan pawwata ring 
nayakan saksi.............”.”............. lagi pula 
bila mengadakan upacara- upacara  
misalnya  tawur Kasanga patutlah 
mengadakan sabungan ayam tiga sehet 
(babak) di desanya, tidaklah minta ijin 
tidaklah membawa (memberitahu.) kepada 
yang berwenang..” 

Prasasti Batuan yang berangka 
tahun 944 Çaka “.............. kunang yan 
manawunga ing pangudwan makantang 
tlung parahatan, tan pamwita ring nayaka 
saksi mwang sawung tunggur, tan knana 
minta pamli...............” “................... adapun 
bila mengadu ayam di tempat suci 
dilakukan 3 sehet (babak) tidak meminta 
ijin kepada yang berwenang, dan juga 
kepada pengawas sabungan tidak 
dikenakan cukai :.........” 

Lontar Çiwa Tattwa Purana 
disebutkan demikian , “Muah ring tileming 
Kesanga, hulun magawe yoga, teka wang 
ing madhyapada magawe tawur 
kesowangan, den hana pranging satha, 
wnang nyepi sadina ika labain sang Kala 
Daça Bhumi, yanora samangkana rug 
ikang ning madhyapada” “Lagi pula pada 
tilem Kasanga Aku (Bhatara Çiwa) 
mengadakan yoga, berkewajibanlah orang 
di bumi, ini membuat persembahan masing- 
masing, lalu adakan pertarungan ayam, dan 
Nyepi sehari (ketika) itu beri korban 
(hidangan) Sang Kala Daça, Bhumi, jika 
tidak celakalah manusia di bumi .....”. 

Sedangkan dalam Lontar Yajna 
disebutkan demikian  Prakerti, “........... 
rikalaning reya- reya, prang uduwan, 
masanga kunang wgila yamanawunga 
makantang tlung parahatan saha upakara 
dena jangkep......”, “............... pada waktu 
hari raya, diadakan pertarungan suci 
misalnya pada bulan Kasanga, patutlah 
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mengadakan pertarungan ayam tiga sehet 
lengkap dengan upakaranya. 

 

Tabuh rah adalah ritual persembahan  tetes 
darah untuk upacara bhuta  yadnya 

Penggunaan darah sebagai sarana 
upacara terutama pada butha yadnya juga 
ditemukan pada masyarakat di Bengal 
(India) pada dinasti Pala abad ke 8-11 
masehi  dan juga berkembang di Bihar  dan 
Bhumakarsa  (736-940  Masehi), juga 
ditemukan di Kuil Vetal yang didirikan 
untuk memuja Sakti (Suamba, 2009: 50).   

Demikian   juga upacara  yadnya 
yang diwujudkan dalam bentuk tari  dan 
menyita kerumunan  dan kemerihan 
masyarakat secara mentradisi dilaksanakan 
oleh masyarakat Bali terutama di daerah 
Karangasem kerap menggunakan darah 
sebagai media untuk  menghormati dan 
sekaligus berinteraksi dengan alam seperti, 
upacara mekare-kare. Upacara “mekare-
mekare” merupakan upacara  korban 
melalui penetesan darah pada tubuh 
manusia, sebagai akibat dari goresan duri 
daun padan yang dilakukan melalui perang  
pandan antara krama adat yang dipusatkan 
di “Pura Bale Agung”, “Petemu Kelod”, 
“Petemu Kaja” dan “Petemu Tengah” 
dalam satu lingkungan desa Adat Tenganan 
Pegeringsing, Karangasem. 

 

Mekare-kare atau Megeret pandan, pada 
masyarakat Tenganan Pagringsingan, 

Karangasem  

Demikian juga tarian gebud ende 
bagi masyarakat desa Seraya di 
Karangasem sangat dipentingkan 
mengucuran darah dari kepalanya karena 
kena rotan dalam tarian itu. Gebug ende  
keberhasilan tarian ini ditandai apabila ada 
penari atau salah satu penari yang   
kepalanya kena rotan, dan telah 
mengeluarkan darah yang  menandakan  
bahwa tarian  itu berhasil. Darah yang 
keluar dari salah seorang penari ini 
dimaknai oleh  warga desa Seraya bahwa  
pemohonan mereka akan turunnya hujan 
sudah dikabulkan atau berhasil. Korban 
darah dalam masyarakat Bali sering disebut 
dengan tabuh rah dan bagi masyarakat 
Seraya keluarnya darah dari kepala penari 
melalui proses gebud ende  menandakan  
adanya kemakmuran dan secara  keyakinan 
dan juga  riil akan turunnya hujan 
(dharmika:2012). 

 

Tarian Gebug Ende di daerah Seraya, 
Karangasem 
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HARMONIS DENGAN ALAM  (BHUTA 
YADNYA)  

 Dalam kajian-kajian ekologi atau 
kajian lingkungan secara umum dikenal 
beberapa paradigma  yang sering digunakan 
yaitu  paradigma ekosentrisme dan 
paradigma  antroposentrisme. Paradigma  
ekosentroisme memandang bahwa manusia 
adalah bagian dari  alam, manusia sangat 
tergantung dari fenomena alam itu. 
Sedangkan paradigma antroposentrisme 
memandang bahwa  manusia lepas berdiri 
sendiri dari lingkungan alamnya karena dia 
bisa menentukan  bahkan menundukkan 
alam. Dalam konteks ini posisi masyarakat 
Hindu di Bali  berada pada paham atau 
paradigma ekosentrisme  bahwa 
masyarakat memandang alam ini adalah 
merupakan satu kesatuan dengan kehidupan 
manusia, manusia tidak bisa lepas dari 
fenomena alam.  

 Bhuta yadnya yang dilaksanakan 
oleh masyarakat Hindu Bali  mulai dari 
terkecil sampai  yang terbesar, yang 
dilakukan secara bertahap dan bertingkat 
mulai dari tingkat keluarga, desa adat 
maupun jagat adalah dalam rangka menjaga 
keharmonisan hubunga manusia dengan 
alam. Pada tingkat kelurga kita mengenal 
pelaksanaan caru dari eka satha, pancha 
satha  sampai rsi ghana, demikian juga 
tingkat  desa adat mulai dari pelaksanaan 
caru eka satha sampai caru balik sumpah, 
sedangkan pada tingkat jagat dilaksanakan 
upacara eka satha, tawur, panca balikrama, 
eka dasa rudra dan merebu bumi 
semuannya dilakukan dengan sistematis, 
terstruktur dengan aturan yang sangat  ketat  
dalam rangka menjaga hubungan harmonis 
dengan alam.  

 Bhuta yajna diadakan dimaksudkan 
untuk mencapai bhuta-hita atau jagadhita, 

keharmonisan alam semesta, bhuwana 
agung dan bhuwana alit, alam yang yang 
dibentuk oleh unsur-unsur  panca-maha-
bhuta  (pretiwi, apah, teja, bayu, akasa) dan 
panca-tanmatra  (gandha, rasa, sparsa, 
rupa dan sabda). Panca-mahabhuta lahir 
dari panca banmatra. Kitab Wrehaspati-
tatwa menyuratkan: sangkeng 
pancatamatra metu tang pancamahabhuta / 
akasa metu sangkeng sabdatanmatra / 
wayu metu sangekng rupatanmatra/teja  
metu sangkeng sparsa  tanmatra/apah metu 
sangkeng rasatanmatra/ prethiwi metu 
sangkeng  gandhatanmatra/ nahan tang 
pancamahabhuta ngaranya/ sakala  
pratyaksa katon kagamal//  “Dari 
pancatanmatra lahirlah pancamahabhuta/ 
akasa lahir dari sabdatanmatra/ wayu lahir 
dari rupatanmatra/teja lahir dari 
sparsatanmatra/ apah lahir dari 
rasatanmatra / dan pretiwi lahir dari 
gandhatanmatra/ itulah yang disebut  
Pancamahabhuta / yang kasat mata dan 
dapat dipegang//. Dilihat dari proses 
penciptaan yang diciptakan pertama oleh 
bhatara siwa adalah purusa sampai yang 
terakhir yaitu pertiwi. Kedudukan darah, 
najis, air kemih, keringat, ludah, sumsum, 
otak  yang mempunyai sifat suara, rupa dan 
rasa mempunyai sifat yang sangat 
menentukan dalam menjaga keseimbangan 
makro-mikro kosmos. Bhuta yajna 
diselenggarakan di suatu tempat terpilih, 
pada waktu terpilih. misalnya, di suatu 
tempat yang disimbolisasikan  sebagai 
tengahnya dunia  (madhyanikang  
bhuwana) pada saat sandhya-kala, ketika 
matahari, bulan  dan bhumi berada di dalam 
suatu garis lurus  (seperti pada tilem). Maka 
bhuta  dan kala  (ruang dan waktu)  menjadi 
pertimbangan penting dalam melaksanakan 
bhuta-yajna (Ki Nirdon, 1998: 156).  
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Nawa Sanga dalam budaya Bali  

 Penaburan darah pada pelaksaaan 
upacara korban adalah sangat dipentingkan 
yang disimboliskan dengan pengorbanan 
darah binatang korbannya,   muncratnya 
darah hewan dalam penggunaan caru atau 
tawur  disebutkan sebagai simbol pelepasan 
biomaterial dan bioenergi ke alam kosmik 
guna penyelarasan. Kearifan lokal Bali 
dengan mengorbankan darah  di daerah Bali 
sudah berjalan secara mentradisi dari waktu 
ke waktu dan  dari zaman ke zaman, dengan 
interaksi dengan dunia luarpun masyarakat 
masih mengembangkan budaya ini dengan 
rujukan yang lebih luas dan ilmiah. Kita 
telusuri ketika sekte-sekte berkembang 
dalam masyarakat Bali penggunaan darah 
sebagai sarana upacara  semakin intensif, 
sekte-sekte yang pernah berkembang  di 

Bali antara lain:  (1) Ciwa sidhanta yaitu 
lebih mengutamakan pemujaan Siwa 
dengan ciri ciri, pemujaannya 
menggunakan air, tari dan mantra yang 
diwujukan dalam bentuk mudra,  upacara 
agama senantiasa dilakukan, doa-doa 
sehari-hari merupakan kewajiban; (2) 
Pacupata  dengan ciri penyembahan kepada 
lingga sebagai lambang siwa; (3) Bhairawa 
lebih menonjolkan penyembahan kepada 
Durga, pemujaan kepada setra/kuburan, 
adanya fenomena leak, ajaran Pancama 
sangat menonjol seperti, mada (alkohol), 
mangsa (daging), matsya (ikan), mudra 
(sikap tangan), maithuna (persetubuhan). 
(4). Wesnawa yaitu sekte yang lebih 
mengutamakan pemujaan kepada Wisnu 
dengan saktinya  Dewi Sri sebagai dewi 
kemakmuran, (5) Bodha Soghata yang 
tidak lepas dari tata cara dan upacara Hindu 
masih eksis sampai sekarang di daerah 
Budakeling di Karangasem, (6) Brahmana  
yaitu juga disebut dengan sekte  smarta  
yang taat menjalankan tradisi dan adat, (7) 
Rsi yaitu sekte  yg senang mengadakan tapa 
dan  datang ke gunung-gunung, dan goa  
tempat  yang mengutamakan pemujaan 
kepada Dewa Gana/Ganeca sebagai Dewa  
penghalang dari gangguan.  

Di India juga ditemukan  adanya 
sarana upacara dengan fokus  tumpahan 
darah  misalnya, di Kalkuta setelah Pendeta 
memcipratkan air suci ke kapala kambing 
dengan cekatan mengayunkan sebilah  
pisau  tajam ke tenggorokan kambing, menu 
Kali Ma tumpahkan darah yang menguncur 
ke patung Dewi Kali, sambil mengucapkan 
Om Namaskar kali Ma (Om hormat pada 
ibu Kali)  (Eposito, 2015:318). 
Perkembangan sekte Bairawa di Bali 
setelah tokoh sakta/tantrik Bhairawa di 
Indonesia  ialah Raja Kerta Negara di 
Singosari yang menundukkan Bali pada 

SHING 
(Sangkar

a) 

ANG 
(Wisnu) 

WANG 
(Sambu) 

TANG 
(Mahade

wa) 

ING 
(Siwa) 

YANG 

SANG 
(Iswara) 

NANG 
(Mahes
wara) 

BANG 
(Brahma

) 

MANG 
(Rudra) 
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tahun 1285 sehingga paham ini semakin 
marak di Bali. Ada beberapa prinsip yang 
dikembangkan oleh sekte ini pada saat itu 
yang disebut dengan  Panca Ma  yaitu, a. 
Mangsa makan daging sepuas-puasnya, b. 
Mtsya makan ikan sepuas-puasnnya, c. 
Mada mabuk sepuas-puasnnya, d. Mudra, 
menari sepuas-puasnnya, e. Maituna, Sex, 
sepuas-puasnya (Goris, 1976: 11 dan 
Suamba , 261).  

Jaman terus bergerak, kebudayaan 
dan peradabanpun mengikutinya  dengan 
perkembangan berikutnya  semua sekte ini 
mengadakan pertemuan di Pura Samuan 
Tiga  dan atas prakarsa Mpu Kuturan, 
kesembilan sekte ini sepakat  dijadikan  tiga 
paham yang populer disebut    dengan 
konsep Tri Murthi (Brahma, Wisnu, Siwa), 
yang secara operasional dijalankan  di 
masing-masing desa adat yang ada di Bali,  
pura Desa. Puseh dan Dalem  (Kahyangan 
Tiga) yang ada di masing-masing desa adat 
di Bali adalah pura yang termasuk dalam 
kriteria status pura  teriotorial . Ada ribuan 
pura atau kahyangan tiga yang ada di pulau 
Bali yang merupakan wujud dari keputusan 
atau  pengejawantahan  konsep yang sudah 
diputuskan dalam Paruman Samuan Tiga  
dari sekte yang banyak itu menjadi  konsep 
Tri Murti yang merupakan prakarsa dari 
Mpu Kuturan sekitar abad ke 11.   

SEKTE 

1. d
h
a 
S
o
g
n
a 

2. a 
 

 Pada abad ke 15  pulau Bali 
kedatangan Maha Rsi yang sangat 
bijaksana, ketika  itu yang berkuasa di Bali 
adalah Raja Waturenggong, Ida Bhetara 
Sakti Wawurauh, atau Dang Hyang 
Nirartha  nama beliau. Beliau 
mengambangkan konsep  Padmasana 
(Siwa, Sadasiwa, Paramasiwa atau bhur, 
bwah, swah)  untuk memuja Tuhan secara 
vertikal. Memperhatikan bangunan suci 
padmasana segera mengingatkan kita pada 
cerita  pemutaran  gunung Mandara yang 
tersurat dalam kitab Adiparwa  kitab 
pertama  dari 18 parwa  (astadasa parwa)  
yang membangun Mahabharata. Sehingga 
lengkaplah  bahwa secara horisontal 
penyembahkan Tuhan sudah dikembangkan 
dangan konsep yang dikembangkan oleh 
Mpu Kuturan (Tri Murti) dan dilengkapi 
lagi dengan konsep ke atas/vertikal (Tri 
Purusa: siwa, sadasiwa, paramasiwa/ bhur, 
bwah, swah)  oleh Dang Hyang Nirartha 
yang kita wariskan di Bali sampai sekarang. 
Dalam konsep ini jelas terlihat bahwa 
pemujaan Tuhan tidak hanya dilihat dari 
sudut horisontal tetapi juga  bisa dilihat dari 
konsep vertikal, bahwa Tuhan itu banyak  
tetapi  yang satu  itu adalah banyak 
(ekatwanekatwa swalaksana  bhatara). 
Tuhan dalam jnanasiddhanta disebut 
Bhatara Siwa.  Beliau Maha Esa (sa eko, 
ekatwa). Beliau dipahami sebagai kodrat  
Siwa yang sejati sebagai satu satunya saja, 
tidak dua, dan tidak pula tiga. Ia tidak jauh, 
tidak juga dekat. Ia tidak ada pada 
permulaan, tengah dan akhir. Ia tidak dapat 
musnah, maha sempurna, tanpa  tubuh, 
nirajnanam, teramat kecil, sukar ditangkap 
karena sangat  halus, tanpa batas. Ia 
merupakan kekuasaan tertinggi.  

 

 

SIWA SIDHANTA 
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PANCAKA TIRTA 

Secara umum masyarakat Bali  
membedakan  dua jenis air yaitu air yang 
digunakan  untuk kebutuhan sehari-hari 
(bersifat profan) dan air yang diperlukan 
untuk kegiatan upacara agama  ( berifat  
sakral). Air yang digunakan untuk kegiatan 
agama atau upacara  tertentu disebut air suci 
(holy water), dan air suci dalam agama 
Hindu disebut dengan tirtha.   

 Dari sekian banyak air tirta yang 
dikenal oleh masyarakat Bali,di  
masyarakat  juga dikenal tirta dengan 
sebutan pancaka tirta. Pancaka tirta adalah 
tirta yang digunakan oleh masyarakat 
Hindu  terutama di Bali saat ini ketika 
melaksanakan bhuta yadnya, pancaka tirta 
terdiri dari tirta putih/ arak  (purwa), tirta 
barak/ getih/darah (daksina), tirta kuning 
(pascima) tuak, tirta hitam (uttara) berem, 
dan tirta netral di tengah yang disimbolkan  
dengan air putih.  

 

Berbagai nyanyian  kidung 
mengiringi pelaksanaan upacara bhuta 
yadnya itu ,Kidung Wargasari misalnya , 
tirta saking luhur, tirta panca dewatane, 
wisnu tirta kamandalu, hyang iswara 
sanjiwani, mahadewa kundalini, hyang 
Brahma tirta pawitra, Hyang siwa 
pamuput, ....... 

Juga konsepsi pengider-ider juga 
bisa disimak dalam kidung berikut: (1) “ 
ring purwa tunjunge putih, Hyang Iswara 

dewatanya, ring papusuh prenah ira, 
alinggih sira kalihan,.....” di timur teratai 
putih, dewatanya ialah Hyang Iswara, pada 
jantung tempatnya ,duduk berdua...”; (2) 
ring daksina tunjunge mirah, Sang Hyang 
Brahma dewatanya, ring ati prenah nira, 
alinggih sira kalihan.. di sebelah selatan 
teratai merah, dwtannya ialah Sang Hyang 
Brahma, pada hati tempatnya, duduk 
berdua... (3) ring pascima tunjung jenar, 
mahadewa dewatanya, ring ungsilan 
prenahira, alinggih sira kalihan...” di 
sebelah barat teratai kuning, dewanya ialah 
Mahadewa, pada ungsilan tempatnya, 
duduk berdua... (4) ring uttara tunjung 
ireng, Sang Hyang Wisnu dewatannya, ring 
hampru prenah nira, alinggih sira 
kalihan...”di sebelah utara teratai hitam, 
dewatanya ialah Sang Hyang Wisnu, pada 
empedu tempatnya, duduk berdua,,, “ (5). 
Bhatara Siwa pinuju, teleng ing Gangga 
wimala, tumuta watek dewata, king pinuju 
ring manusa...” Bhatara Siwa dipuja, di 
tengah-tengah Gangga yang suci, para 
dewata ikut serta, yang dipuja oleh 
manusia...” .   

Ketika  masyarakat melaksanakan 
upacara khususnya  bhuta yadnya  
penggunaan tirta atau pancaka tirta ini wajib  
digunakan. Ketika upacara-upacara besar 
dilaksanakan di Bali secara berstruktur, 
fungsional, terintegrasi dan dinamik    mulai 
dari segehan, tawur agung, 
pancawalikrama, eka dasa rudra dan juga 
merebu bumi tentu  akan menjadi renungan 
dan  fikiran  kita apa makna yang terkadung 
dibalik fenomena itu. Bali atau banten yang 
merupakan simbol segala yang tumbuh di 
dunia, dan kali adalah Ibu dunia, dihadirkan 
untuk memohon kerahayuan dunia  
(jagadhita). Salah satu sarana yang harus 
ada dalam proses bhuta yadnya adalah 
penamburan darah bintang  dalam rangka 
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memohon keseimbangan kepada  penguasa 
alam, agar manusia hidup dengan rahayu 
dan  damai.   

 

SIMPULAN  

• Bahwa tabuh rah adalah simbolisasi 
nyupat bhuta kala sebagaimana 
disebutkan dalam berbagai artikel 
agama Hindu tentang siwa 
siddhanta yang memiliki  kekuatan 
untuk melenyapkan segala 
kegelapan bathin. Dimana  
muncratnya darah hewan dalam 
penggunaan caru atau tawur  
disebutkan sebagai simbol 
pelepasan biomaterial dan bioenergi 
ke alam kosmik guna penyelarasan 
alam semesta. Keseimbangan 
makro kosmos dengan mikro 
kosmos inilah visi yang harus 
dijalankan oleh manusia Hindu Bali.  

• Bhuta yajna diadakan dimaksudkan 
untuk mencapai bhuta-hita atau 
jagadhita, keharmonisan alam 
semesta, bhuwana agung dan 
bhuwana alit, alam yang  dibentuk 
oleh unsur-unsur  panca-maha-
bhuta  (pretiwi, apah, teja, bayu, 
akasa) dan panca-tanmatra  
(gandha, rasa, sparsa, rupa dan 
sabda). Pada intinya bahwa panca-
mahabhuta lahir dari panca 
tanmatra  semua unsur ini agar ada 
dalam keadaaan yang harmonis.  

• Dalam proses penciptaan bahwa 
unsur darah, najis, air kemih, 
keringat, ludah, sumsum, otak  
termasuk dalam unsur benih alam 
apah, yang mempunyai sifat seperti 
suara, rupa dan rasa. Unsur yang 
termasuk di dalam panca-
mahabhuta ini secara simbolik 
senantiasa diperhatikan oleh  
manusia dalam struktur 
keseimbangan, dinamik yang akan 
memberikan hubungan  timbal balik 
berupa  kesejahteraan  kepada 
manusia.  
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